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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kemandirian Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Kompetensi Kejuruan Akuntansi Kelas X
SMK YPKK 3 Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. Hal ini
ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar ryy = 0,801 ; r’xy = 0,64,
sedangkan riper = 0,2791. Jadi harga rhiwung lebih besar dari repe (0,801 >
0,279) pada taraf signifikansi 5%. Dan harga thiwung = 9,543 lebih besar
dari tianer S€besar 2,005.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Keluarga terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kompetensi Kejuruan Akuntansi Kelas
X SMK YPKK 3 Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012, yang
ditunjukkan dengan harga rx;y = 0,819 ; rley = 0,670, sedangkan rigpe =
0,2791. Jadi harga rhiwung lebih besar dari repe (0,819 > 0,279) pada taraf
signifikansi 5%. Dan harga thiwng = 10,174 lebih besar dari tuape Sebesar
2,005.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kemandirian Belajar (X;) dan
Lingkungan Belajar (X;) secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kompetensi Kejuruan Akuntansi Kelas X SMK YPKK
3 Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012. Hal ini ditunjukkan

dengan harga Rya2 = 0,880; R%2 = 0,774; dan Fhiwng = 85,541 lebih
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besar dari Fpe Sebesar 3,182 pada taraf signifikansi sebesar 5%. Harga

koefisien variabel Kemandirian Belajar adalah sebesar 0,690, variabel

Lingkungan Belajar sebesar 0,747 dan konstanta sebesar 10,220.

Sehingga dapat dibuat kesimpulan persamaan regresi Y = 0,690X; +

0,747X, + 10,220. Dengan demikian semakin tinggi Kemandirian Belajar

dan semakin kondusif Lingkungan Belajar, maka semakin tinggi pula

Prestasi Belajar Akuntansi.

B. Implikasi Dari Hasil Penelitian

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil

dalam penelitian ini, maka ada beberapa implikasi yang dapat

dikemukakan sebagai berikut :

1. Kesimpulan menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Kompetensi Kejuruan Kelas X SMK YPKK 3 Sleman, Yogyakarta
tahun ajaran 2011/2012. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
menciptakan Prestasi Belajar Akuntansi yang baik pada siswa, dapat
dilakukan dengan meningkatkan Kemandirian Belajar yang berasal
dari diri siswa itu sendiri. Di mana kemandirian dapat menjadi
penentu keberhasilan performansi dan pelaksanaan pembelajaran bagi
siswa sendiri. Kemandirian sangat mempengaruhi motivasi, inisiatif
dan kreatifitas siswa dalam belajar. Sehingga mereka sadar bahwa
sebagai penentu keberhasilan Prestasi Belajar Akuntansi adalah

mereka yang mempunyai kemandirian tinggi dalam belajar.
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2. Kesimpulan menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Kompetensi Kejuruan Kelas X SMK YPKK 3 Sleman, Yogyakarta
tahun ajaran 2011/2012. Hal ini menunjukkan bahwa apabila siswa
mempunyai Lingkungan Belajar yang kondusif, maka akan
berdampak positif terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa. Oleh
karena itu baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat
haruslah bersinergi untuk menciptakan situtasi belajar tersebut, agar
kondusif serta mendukung siswa dalam belajar. Lingkungan Belajar
siswa yang sangat kondusif akan berdampak positif pula teradap
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa.

3. Kesimpulan menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar secara
bersama sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Kompetensi
Kejuruan Kelas X SMK YPKK 3 Sleman, Yogyakarta tahun ajaran
2011/2012. Hal ini menunjukkan bahwa apabila siswa memiliki
Kemandirian Belajar yang tinggi dan Lingkungan Belajar yang
kondusif maka akan dapat berdampak positif terhadap tingginya
Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X SMK YPKK 3 Sleman,

Yogyakarta tahun ajaran 2011/2012.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Saran untuk penelitian selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa Kemandirian Belajar dan
Lingkungan Belajar berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
sebesar 77,4%. Hal ini menunjukkan bahwa Prestasi Belajar Akuntansi
masih banyak dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, diharapkan
adanya penelitian selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi selain yang diteliti dalam
penelitian ini.
2. Saran bagi orang tua wali, guru, dan masyarakat

Pada hasil perhitungan penelitian terdapat instrumen penelitian terutama
variabel Lingkungan Belajar yang masih relatif kecil jumlahnya, yaitu
butir pertanyaan mengenai kesediaan orangtua saat menemani putra-
putrinya saat belajar terhitung sangat minim perhatian. Diharapkan
dengan adanya penelitian ini juga akan menggerakkan orangtua, baik
orang tua wali, maupun wali kelas, dan jajaran guru serta staff untuk
dapat lebih tanggap terhadap siswanya dalam belajar, terutama dalam
bidang Akuntansi, seperti halnya jurusan yang telah mereka pilih.
Demikian pula dengan keadaan teman-teman sebaya di rumah yang
mungkin masih cenderung lebih banyak mengajak bermain dari pada
belajar. Ini juga perlu menjadi perhatian masyarakat di sekitar
lingkungan siswa, agar lebih bisa membina dan mengatur kegiatan siswa
menuju kearah yang lebih positif.

3. Saran bagi siswa
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Penelitian ini semoga dijadikan bahan evaluasi bagi siswa yang
masih merasa kurang mandiri dalam belajar, agar lebih meningkatkan
kesadaran dalam meraih prestasi terutama dalam bidang akuntansi.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa menjadi lebih mandiri
dan bersikap jujur dalam belajar akuntansi. Karena pada butir pertanyaan
indikator Kemandirian Belajar yaitu mempunyai rasa inisiatif dan kreatif
dalam belajar, dirasa masih rendah. Ini juga perlu menjadi perhatian
siswa agar kesadaran belajar serta inisitaif untuk belajar harus ada demi

mendukung tercapainya Prestasi Belajar Akuntansi yang lebih baik.
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